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Abstract 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani, Teknik yang digunakan adalah memberikan pertanyaan kepada responden yang 

nantinya akan dijawab sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. Skor yang diperoleh dari angket kemudian di analisis 

dengan menggunakan teknik statistik deskriptif kualitatif yang dituangkan dalam bentuk presentase. Dalam penelitian ini 

instrument yang digunakan adalah angket skala sikap yang berisi pernyataan dan digunakan untuk mengungkap motivasi 

peserta didik terhadap ekstrakurikuler bola basket ditinjau dari faktor intrinsik (rasa tertarik, perhatian, dan aktivitas) dan 

faktor ekstrinsik (lingkungan dan alat/fasilitas). Sampel pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik yang mengikuti 

ekstrakurikuler bola basket yakni 25 orang. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa motivasi peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani dengan skor rata-rata 187,81 tergolong  sangat tinggi. 

Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya menggunakan sampel yang berbeda, populasi yang lebih luas, dan instrumen yang 

lebih baik lagi. Sehingga diharapkan motivasi siswa dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket dapat diidentifikasi secara 

luas. 
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Abstract 
This study aims to determine how much motivation students have in participating in basketball extracurricular activities at 

SMA Negeri 1 Kintamani. The technique used is to give questions to respondents which will be answered according to the 

actual situation. The scores obtained from the questionnaire were then analyzed using qualitative descriptive statistical 

techniques as outlined in the form of percentages. In this study, the instrument used was an attitude scale questionnaire that 

contained statements and was used to reveal the motivation of students towards basketball extracurricular in terms of 

intrinsic factors (interest, attention, and activity) and extrinsic factors (environment and tools/facilities). The sample in this 

study were all students who took part in basketball extracurricular activities, namely 25 people. Based on these results, it 

can be stated that the motivation of students in participating in basketball extracurricular activities at SMA Negeri 1 

Kintamani with an average score of 187.81 is very high. For future researchers, they should use a different sample, a wider 

population, and better instruments. So it is expected that students' motivation in participating in basketball extracurricular 

activities can be widely identified. 
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Pendahuluan 

Pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pendidikan pada 

umumnya yang mempengaruhi potensi peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan 

psikomotor melalui aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani menggunakan media fisikal untuk 

mengembangkan kesejahteraan total setiap orang. Karakteristik pendidikan jasmani seperti 

ini tidak terdapat pada mata pelajaran lain, karena hasil pendidikan dari pengalaman belajar 

fisikal tidak terbatas hanya pada perkembangan tubuh saja. Dalam proses pendidikan jasmani 

di sekolah peserta didik dituntut untuk memiliki sikap yang positif, serta mentaati peraturan 

dan ketentuan yang berlaku. Dengan kesegaran jasmani yang baik diharapkan dapat 

memberikan pengaruh yang baik pula pada peserta didik untuk dapat meningkatkan 

belajarnya. Dengan demikian, peserta didik akan mudah menerima setiap materi yang 

diberikan oleh guru. 
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Pendidikan jasmani merupakan bagian yang integral dari pendidikan pada umumnya 

melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani yang meliputi berbagai aktivitas jasmani dan 

olahraga hanya sebagai alat atau sarana untuk mencapai tujuan pendidikan pada umumnya. 

Secara rinci tujuan pendidikan terdapat dalam UU No.20 Th. 2003 bahwa pendidikan 

nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar  menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Selain itu tujuan pendidikan jasmani juga bertujuan untuk untuk mengembangkan potensi 

dalam diri anak baik dari segi jasmaniah maupun rohaniah Nugroho (2020). Alat untuk 

mencapai tujuan pendidikan jasmani dalam prosesnya di wujudkan dalam dua bentuk 

kegiatan belajar mengajar yaitu intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 

dilaksanakan di sekolah yang pengalokasian waktunya telah ditentukan dalam struktur 

program. Sedangkan ekstrakurikuler yang kegiatannya dilakukan di luar jam belajar sekolah. 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan pendidikan nasional yang perlu dicapai 

peserta didik dalam masing-masing mata  pelajaran.  

Permendiknas no 22 tahun 2006 menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

kegiatan tambahan diluar stuktur yang pada umumnya merupakan program pilihan. 

Sedangkan ektrakurikuler olahraga adalah suatu kegiatan latihan cabang olahraga tertentu 

yang diakomodir sekolah. Sekolah harus mampu memberi wadah kepada peserta didik dan 

mengatur segala kegiatan-kegiatan yang berada di dalam lingkungan sekolah. Ekstrakurikuler 

merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam sekolah yang diikuti oleh peserta didik untuk 

menambah wawasan, pengetahuan, kemampuan termaksuk untuk membantu pengembangan 

peserta didik sesuai dengan minat, bakat dan sesuai dengan potensi peserta didik. 

Dalam pelaksanaan ekstrakurikuler tentunya harus di dukung dengan minat dan 

motivasi yang baik. Menurut Gunarsa (2008) motivasi merupakan suatu kekuatan atau tenaga 

pendorong untuk melakukan sesuatu hal atau menampilkan sesuatu perilaku tertentu”. Hal ini 

bertujuan agar peserta didik tidak hanya sekedar ikut melaksanakan namun juga mampu 

mengikuti ekstrakurikuler sesuai dengan motivasi mereka. Motivasi berperan besar untuk 

mendorong peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas, termasuk motivasi keterlibatan 

dalam ekstrakurikuler. Tanpa adanya motivasi dalam diri seseorang maka dia tidak akan 

tertarik untuk melakukan apapun. Motivasi ini yang mendorong seseorang untuk melakukan 

suatu hal dengan kesadaran sendiri bahkan memacu dirinya untuk berprestasi. Dengan 

demikian, peserta didik sangat membutuhkan motivasi yang memacu dirinya untuk 

berprestasi dalam bidang yang diminatinya. 

Sebagai salah satu sekolah di Kintamani yang memiliki wadah ekstrakulikuler bagi 

peserta didiknya, SMA Negeri 1 Kintamani juga memberi kesempatan kepada peserta 

didiknya untuk terlibat dalam ekstrakurikuler bola basket bagi yang memiliki minat dibidang 

tersebut. Minat dan kegemaran siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulrikuler bola basket 

dipengaruhi oleh adanya motivasi. Aspek motivasi memegang peran dalam kejiwaan 

seseorang, sebab motivasi merupakan salah satu faktor penentu dan pendorong tingkah laku 

manusia, sehingga dengan adanya motivasi seseorang dapat mendorong dirinya untuk lebih 

giat berlatih dan mencapai hasil yang maksimal. Dengan adanya motivasi tersebut akan 

mendorong seseorang untuk berlatih, bekerja keras, dan dapat bertahan lebih lama dalam 

megikuti suatu kegiatan atau latihan. Adapun jenis kegiatan ekstrakurikuler sangat beragam, 

antara lain kegiatan kerohanian, olahraga, seni, pramuka, dan lain-lain. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, bahwa tahun-tahun sebelumnya 

terdapat banyak peserta didik yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket dengan 

prestasi yang signifikan juga. Sedangkan untuk saat ini hasil observasi yang dilakukan oleh 

penulis di SMA Negeri 1 Kintamani menunjukkan bahwa saat ini terdapat 25 peserta didik 

yang tergabung dalam ekstrakurikuler bola basket. Jumlah tersebut memang cukup banyak 
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untuk jenis olahraga. Ketersediaan fasilitas yang disediakan dan adanya pendampingan yang 

diberikan oleh pelatih yang disediakan sekolah, serta program latihan yang dilakukan secara 

rutin tentu akan mempengaruhi kualitas ekstrakurikuler di SMA Negeri 1 Kintamani. 

Namun, SMA Negeri 1 Kintamani belum menunjukkan ketercapaian prestasi yang optimal. 

Memang ada beberapa gelar juara yang berhasil diraih oleh ekstrakurikuler bola basket SMA 

Negeri 1 Kintamani salah satunya pada ajang kejuaraan PORSENIJAR Kabupaten Bangli 

Tahun 2018, tetapi hasil tersebut belum menunjukkan ketercapaian yang optimal jika 

dibandingkan dengan kejuaraan-kejuaraan yang di selenggarakan baik kabupaten maupun 

provinsi. Selain itu, sebagian peserta ekstrakurikuler ini juga memiliki kecenderungan kurang 

bersungguh-sungguh dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler. 

Penelitian tentang motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

dikuatkan oleh penelitian terdahulu diantaranya, (1) Edy Purnomo dkk (2016), dengan judul 

survei motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMP N 

21 Pontianak. (2) Wahyudi dkk (2020), dengan judul motivasi siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler bola basket di smp negeri 9 pekanbaru. (3) Nunuk Hariyati dkk 

(2018), dengan judul motivasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler kepramukaan di 

smp negeri 46 surabaya. Latar berlakang diatas menunjukkan bahwa keberhasilan sebuah 

program ekstrakurikuler ditentukan oleh berbagai faktor, diantaranya fasilitas, program 

latihan, pelatih, serta motivasi siswa. Dari sekian banyak faktor yang ada, penulis melakukan 

penelitian mengenai motivasi peserta didik yang mungkin menjadi salah satu penyebab 

kurang optimalnya kegiatan dan pencapaian ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 

Kintamani.  

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

metode survei dengan tujuan menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek 

yang diteliti secara tepat sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

motivasi peserta didik dalam mengikuti ektrakurikuler bola basket. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik yang mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 

Kintamani yang berjumlah 25 orang. 

Teknik pengambilan data menggunakan kuesioner/angket yang berisi pernyataan dan 

digunakan untuk mengungkap motivasi peserta didik terhadap ekstrakurikuler bola basket 

ditinjau dari faktor intrinsik (rasa tertarik, perhatian, dan aktivitas) dan faktor ekstrinsik 

(lingkungan dan alat/fasilitas) melalui google form.  Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik deskriptif persentase. Analisa tersebut untuk mengetahui motivasi peserta didik 

terhadap ekstrakurikuler bola basket di SMAN 1 Kintamani. Adapun rumus teknik analisis 

deskriptif persentase ialah sebagai berikut. 

 

Keterangan: 

P  : Persentase 

F  : Jumlah frekuensi dari setiap alternatif jawaban 

N  : Jumlah sampel 

100%  : Bilangan tetap 
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Untuk memberikan makna pada skor yang ada, dibuat bentuk kategori tersendiri dari 

5 kelompok yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, sangat rendah.  

 

Tabel 1. Skala Penilaian Kategori 

No Rentang Skor  Kategori 

1. Mi +1,5.SDi ≤ Mi + 3,0 SDi Sangat Tinggi  

2.       Mi + 0,5 SDi ≤ Mi +1,5. SDi Tinggi 

3. Mi – 0,5 SDi ≤ Mi + 0,5 SDi Sedang 

4. Mi – 1,5 SDi ≤ Mi – 0,5 SDi Rendah 

5. Mi – 3,0 SDi ≤ Mi – 1,5 SDi Sangat Rendah 

(Sumber : Koyan, 2012:25) 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

Data dalam penelitian motivasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola 

basket di SMA Negeri 1 Kintamani dianalisis menggunakan teknik statistic deskriptif. 

Teknik perhitungan yang dilakukan menggunakan presentase. Dalam penelitian ini, data 

dikategorikan menjadi 5 yaitu: sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. 

Pengkategorian tersebut dibuat berdasarkan mean ideal dan standar deviasi ideal yang 

merupakan hasil perhitungan deskriptif yang telah dilakukan sebelumnya. 

Motivasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 

Kintamani diukur menggunakan angket yang terdiri dari 45 butir pertanyaan. Dari hasil 

analisis data yang telah dilakukan terhadap motivasi peserta didik, maka diperoleh rerata 

sebesar 187,81, median sebesar 194, modus sebesar 221 dan standar deviasi ideal sebesar 

23,78. Distribusi frekuensi pengkategorian dapat dilihat sebagai berikut:  

 

Tabel 2. Hasil Analisis Motivasi Peserta Didik Dalam Mengikuti Ekstrakurikuler Bola 

Basket di SMA Negeri 1 Kintamani 

 

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa sebanyak 17 orang peserta didik atau sebesar 

65,39% memiliki motivasi sangat tinggi, 8 orang peserta didik atau 30,76% memiliki 

motivasi tinggi, 1 orang peserta didik atau 3,85% memiliki motivasi sedang, 0 orang peserta 

didik atau 0,00% memiliki motivasi rendah, serta 0 orang peserta didik atau 0,00% memiliki 

Interval Frekuensi (Orang) Presentase (%) Kategori 

180-225 17 65,39% Sangat Tinggi 

150-179 8 30,76% Tinggi 

120-149 1 3,85% Sedang 

90-119 0 0,00% Rendah 

45-89 0 0,00% Sangat Rendah 

Total 104 100%  
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motivasi yang sangat rendah terhadap motivasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler 

bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani. Apabila dilihat dari frekuensi yang muncul, dari 

setiap frekuensi atau jumlah peserta didik yang muncul pada tiap kategori, maka dapat 

diketahui motivasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 

1 Kintamani berada dalam kategori sangat tinggi. 

Data hasil analisis peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA 

Negeri 1 Kintamani, dapat digambarkan seperti Gambar 1 

 

 
Gambar 1. Grafik Motivasi peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket  

di SMA Negeri 1 Kintamani 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi peserta 

didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani. Danim  

(2004:  2)  menjelaskan  bahwa  motivasi  sebagai  kekuatan,  dorongan seseorang atau 

sekelompok orang untuk mencapai prestasi tertentu sesuai dengan apa yang dikehendaki. 

Dalam penelitian ini pengambilan data menggunakan angket. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif, hasilnya menunjukan sebanyak 17 orang peserta didik atau sebesar 

65,39% memiliki motivasi sangat tinggi, 8 orang peserta didik atau 30,76% memiliki 

motivasi tinggi, 1 orang peserta didik atau 3,85% memiliki motivasi sedang, 0 orang peserta 

didik atau 0,00% memiliki motivasi rendah, serta 0 orang peserta didik atau 0,00% memiliki 

motivasi yang sangat rendah. 

 Berdasarkan tabel 2 analisis data penelitian menunjukan bahwa 17 orang (65,39%) 

kategori “sangat tinggi”. Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa motivasi peserta 

didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani dengan skor 

rata-rata 187,81 tergolong  sangat tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Wibowo 

(2017) dengan judul “Survey Motivasi Belajar Siswa Dalam Mengikuti Pembelajaran 

Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Pada Siswa SMA/MA/SMK Negeri Se-Kecamatan Kota 

Ponogoro” yang menyatakan bahwa kategori pada penelitian tersebut tergolong tinggi. 

 Hal ini diperkuat dengan penelitian Edy Purnomo dkk (2016), dengan judul survei 

motivasi peserta didik dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMPN 21 

Pontianak.). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi siswa SMP Negeri 21 Pontianak 

dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler yaitu persentase intrinsik (65,68%), sedangkan 

ekstrinsiknya (34,32%). Satria Kustria dkk., (2020) dengan judul “Motivasi Mengikuti 

Pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan Peserta Didik SMA/SMK di 

Kecamatan Rendang di Masa Pandemi Covid-19” menyatakan bahwa tingginya motivasi 

peserta didik dalam mengikuti pembelajaran disebabkan karena pengemasan materi yang 
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diberikan guru baik itu video maupun menggunakan media aplikasi. Motivasi setiap peserta 

didik tentunya dipengaruhi oleh dua faktor yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.  

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa motivasi peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani dengan skor rata-rata 

187,81 tergolong  sangat tinggi.  

Sebanyak 17 orang peserta didik atau sebesar 65,39% memiliki motivasi sangat tinggi, 8 

orang peserta didik atau 30,76% memiliki motivasi tinggi, 1 orang peserta didik atau 3,85% 

memiliki motivasi sedang, 0 orang peserta didik atau 0,00% memiliki motivasi rendah, serta 

0 orang peserta didik atau 0,00% memiliki motivasi yang sangat rendah terhadap motivasi 

peserta didik dalam mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani. 

Apabila dilihat dari frekuensi yang muncul, dari setiap frekuensi atau jumlah peserta didik 

yang muncul pada tiap kategori, maka dapat diketahui motivasi peserta didik dalam 

mengikuti ekstrakurikuler bola basket di SMA Negeri 1 Kintamani berada dalam kategori 

sangat tinggi. 
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